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	Scandal X Scandal

Luhan menampilkan senyumnya di depan kamera. Puluhan cahaya _blitz _menyerang dari depan setiap detiknya. Meski matanya merasakan silau ia berusaha untuk biasa dan menampilkan perfoma terbaiknya. Tangannya yang bebas meraih tangan seseorang di sampingnya. Ia menolehkan kepalanya untuk menatap sisi wajah orang di sampingnya.

"Tentu saja aku sangat mencintai, Xiumin!" kata Luhan sambil mempererat genggaman tangannya pada tangan mungil tersebut. Xiumin ganya mampu tersenyum gugup ketika Luhan mengatakan hal itu. Ia merasa kata-kata laki-laki di sampingnya itu seolah benar-benar tulus.

Xiumin membalas genggaman tangan Luhan dan meyakinkan dirinya membalas senyum Luhan, "ingat, Xiumin! Semua ini hanyalah acting!" kata hati Xiumin.

Xiumin menghela napas ketika sesi wawancara dan pemotretan tersebut telah usai. Ia menyandarkan punggung dan kepalanya pada badan sofa di ruang tunggu pribadinya. Ia masih ingat percakapannya dengan Kris tujuh jam yang lalu.

Ia tidak menyangka dia akan melakukan hal gila ini.

"Ini gila, Kris!" suara penuh emosi itu keluar dari mulut Xiumin. Ia membanting map kuning yang sempat berada di cengkeramannya, "apalagi ini? Kenapa aku harus menikah dengan Luhan?" Kris menatap tubuh mungil di depan mejanya. Gadis itu terlihat memejamkan matanya sambil tangannya sibuk memijit tulang hidunganya. Bahunya nampak naik turun, mengatur napasnya untuk menenangkan diri sebelum mengeluarkan kalimat protesnya yang baru.

Kris beranjak dari duduknya dan merengkuh tubuh mungil Xiumin dalam pelukannya. Ia melingkarkan tangan panjangnya dari belakang dan sedikit membuat gadis itu tersentak karena perbuatan Kris yang tiba-tiba. Matanya membuka lebar dan menengok ke belakang, membuat dirinya mendapat kecupan kilat dari Kris.

"Lakukan ini untukku, Xiu! Kau hanya perlu menikahi Luhan, jika tidak skandal hubungan kita akan terbongkar ke publik! Kita masih bisa bertemu! Aku tak mau karirmu hancur hanya karena aku!" ucap Kris dan Xiumin hanya mengangguk.

Kris tersenyum ketika akhirnya mendapat pengertian dari Xiumin dan mengecup kembali bibir Xiumin. Bahkan ia melumatnya dalam jika memikirkan mungkin saja pertemuan mereka tidak akan seintens dan sebebas ini lagi seperti sebelum-sebelumnya.

Dan kini Xiumin menyesali keputusannya untuk menyetujui ide gila Kris. Kris adalah produser dari agensi tempatnya bekerja. Ia satu agensi dengan Luhan. Karir mereka berdua sama-sama sedang berada di puncaknya. Bahkan tidak hanya satu atau dua project yang pernah mereka lakukan bersama. Terlalu banyak.

Masyarakat pun menganggap mereka pasangan abadi yang tak mungkin terpisahkan. Bahkan jika salah satu dari mereka bermain dengan artis lain, penjualannya pun begitu turun drastis.

**-xoxo-**

**Xi Luhan & Kim Xiumin**

**GS! / Romance? / Oneshoot**

**Rated T**** (yang lima belas tahun ke bawah jangan baca! Berbahaya?!)**

**Warning! GS! Cerita sedikit ngawur dengan alur kayak jetcoaster alias cepet banget karena berusaha buat ini jadi oneshoot aja! Typo masih bertebaran! Tapi semoga kalian menikmatinya.**

**Selamat membaca.**

**.**

**.**

**ScandalxScandal**

Xiumin memakan makanannya dengan tak berselera. Ini hari libur dan dia harus terjebak dirumah bersama Luhan. Mereka sudah menikah selama delapan bulan. Mereka juga sudah pergi berbulan madu meski hanya selama tiga hari karena jadwal mereka yang padat.

"Kalian bisa bercerai setelah pernikahan dua tahun kalian dengan alasan perbedaan pendapat, sudah tidak cocok lagi dan lainnya!" kata Kris dengan santai saat itu.

Mata Xiumin menutup sebelah ketika dirasanya sebuah kecupan mendarat di pipinya, "kenapa kau tak membangunkanku, Xiu?" tanya laki-laki tinggi itu sambil emnarik kursi di sebelah Xiumin. Ia mengambil beberapa lembar roti dan mengolesinya dengan selai rasa blueberry.

Xiumin hanya cemberut ketika melihat Kris menguap lebar disampingnya, sampai sekarang masih merasa dongkol dengan kekasihnya tersebut. Dan Luhan, ia nampak cuek-cuek saja dengan pemandangan di depannya. Ini sudah biasa terjadi. Tidak seperti diawal ketika ia terlihat syok dengan segala sesuatu yang terjadi.

Luhan terlihat mengunyah makanannya dengan lesu. Ia baru saja pulang jam tiga subuh tadi dan baru bisa terpejam pukul lima pagi. Tapi alarm sialan Baekhyun membuatnya ikut terbangun pukul enam pagi.

Siapa Baekhyun? Dia adalah kekasih Luhan sekaligus penata busana Luhan dan Xiumin – sekarang.

Keadaan yang sebenarnya adalah mereka sama-sama memiliki kekasih tapi karena kebutuhan pekerjaan mereka harus melakukan hal tersebut. Dan sekarang mereka berempat memutuskan untuk tinggal bersama di sebuah rumah di pinggir kota.

"Hari ini kau tak libur?" tanya Xiumin sambil menyodorkan segelas kopinya pada Kris.

Kris mengangguk lalu mengecup Xiumin, "maafkan aku! Kita akan pergi menontonnya bersama lain waktu!" kata Kris dan mengusap rambut Xiumin lembut. Mau tak mau Xiumin mengangguk mesti wajahnya masih cemberut karenanya. Kris tersenyum, "aku akan bersiap sekarang! Terima kasih sarapannya, sayang!"

Luhan melirik kepergian Kris yang terlihat meninggalkan ruang dapur menuju kamarnya (dan Xiumin) kembali kemudian mengalihkan pandangannya pada Xiumin yang terlihat tak semangat dan hanya mempermainkan potongan roti di atas piringnya.

"Apakah itu?" tanya Luhan.

Xiumin mengerutkan keningnya, "apa apanya?"

"Yang akan kau tonton bersama Kris?"

Xiumin membuka mulutnya ketika menyadari apa yang dimaksud Luhan, "ah, itu! Aku mendapatkan tiket nonton gratis semalam dari pemotretan karena mereka tahu aku akan libur!"

Luhan menganggukkan kepalanya kecil sampai akhirnya ia tersentak kecil, "hey, bukankah itu artinya mereka ingin kita yang pergi?"

Xiumin mengangkat alisnya tak mengerti, "maksudmu?"

"Hey, yang seluruh dunia tahu adalah kau istriku jadi sewajarnya jika kau pergi denganku, bukan?" ucap Luhan membuat Xiumin tertegun. Ada benarnya juga apa yang dikatakan Luhan. Xiumin melirik ke arah Luhan dengan sangsi, "kau bisa menganggapnya tuntutan pekerjaan. Lagipula aku bosan harus dirumah seharian!" tambah Luhan yang hanya diangguki Xiumin.

Luhan memekik senang. ia kenal bagaimana Xiumin. Bekerja sama dengan gadis itu tidak hanya sehari atu dua hari saja. Bahkan sudah bertahun-tahun, jadi ia cukup tahu sifat dasar Xiumin yang mudah dibujuk. Gadis itu juga sulit untuk marah. Jika pun marah dia akan diam dan memendamnya.

Dan Luhan selalu memanfaatkan kebaikan Xiumin tersebut.

**-xoxo-**

Luhan membelalakan matanya ketika menangkap pemandangan di depannya. Sebelumnya ia tidak yakin dengan yang ia lihat tapi ia kenal betul scarf polkadot dengan warna monochrome yang melilit di leher gadis itu.

Itu jelas Baekhyun! Karena pagi ini dia yang melilitkan scarf itu untuk Baekhyun. Tentu saja untuk menutupi hasil kerja bibirnya tadi pagi di leher Baekhyun. Tapi laki-laki di depan Baekhyun kini membuat Luhan tak percaya.

Luhan mengambil ponselnya lalu menelepon Baekhyun, "kau dimana?" tanya Luhan tak melepas pandangannya dari Baekhyun yang berada belasan meter darinya, "kau sedang bekerja? Baiklah aku akan menghubungimu lagi nanti!"

Tanpa melihat ke arah ponselnya Luhan memutus sambungan teleponnya. Ia masih menatap sosok Baekhyun yang terlihat tersenyum ceria dan sesekali bermanja di bahu orang tersebut.

Xiumin menatap aneh ke arah Luhan, "film yang akan kita tonton sebentar lagi akan mulai!" kata Xiumin yang baru saja pergi untuk mengecek tiket bioskopnya.

Luhan menatap sekilas ke arah Xiumin tak peduli tapi kemudian ia tersadar. Luhan menatap ke arah Xiumin dengan khawatir, "lebih baik kita menontonnya lain waktu! Aku lupa kalau aku punya urusan! Lain kali aku akan menraktirmu menonton!" cerocos Luhan membuat Xiumin mengerutkan dahinya.

Bukankah sebelumnya Luhan yang meminta pergi menonton hari ini? Kenapa tiba-tiba dia malah membatalkannya. Xiumin berkeras tidak mau tapi Luhan segera menarik tangan Xiumin untuk pergi.

Xiumin tidak mengerti tapi pandangan matanya tak sengaja terpaut pada mata seseorang yang dikenalnya. Dia ingin berhenti dan meneriakan namanya untuk memanggil nama orang tersebut tapi ia mengurungkannya ketika dilihatnya gadis lain menggandeng tangan kekasihnya itu dengan manja.

Kris sedang bersam Baekhyun? Apa maksudnya ini? dan Xiumin mau tidak mau menurut ketika Luhan mendorong tubuhnya untuk masuk ke dalam mobilnya.

"Aku ingin pulang!' ucapan singkat dari Xiumin tersebut membuat Luhan terhenyak. Pikiran bahwa Xiumin mungkin marah padanya membuatnya mau tidak mau menurut dan menghantarnya pulang ke rumah mereka kembali.

**.**

"Kau mau minum denganku, Lu?" tanya Xiumin saat sudah masuk ke dalam rumah. Ia mengobrak-abrik isi kulkasnya dan mengambil beberapa minuman serta makanan sebagai cemilan.

Luhan membelalak tak percaya ketika Xiumin sudah menata banyak bir dan makanan ringan di meja ruang keluarga. Ia melepas jaketnya dan melemparkannya sembarangan.

"Kau menyiapkan semuanya dengan cepat!" ekspresi wajah Luhan terlihat tidak percaya dengan kegesitan Xiumin. Ia menyesal keluar rumah jika pada akhirnya dia bisa melakukan pesta kecil seperti ini dengan Xiumin. Dan tentu saja dia tak harus melihat sesuatu yang tak ingin ia lihat.

"Hik!" sebuah cegukan membuyarkan pikiran Luhan. luhan menatap Xiumin tidak percaya. Bahkan setahunya Xiumin belum meminum sebotol penuh dan sekali lagi suara cegukan itu terdengar. Xiumin perlahan menanggalkan bajunya, "panas, uh!" suaranya terdengar mendesah dan sekaligus membuat darah Luhan mendesir.

"Ya, Xiumin? Kau benar-benar sedang mabuk? Ini bukan acting?" tanya Luhan tak kunjung menjawab. Hanya suara cegukan Xiumin yang terdengar lucu di telinga Luhan yang ia dengar.

Luhan tersenyum kecut ketika melihat Xiumin sudah menanggalkan rok pendeknya dan meninggalkan balutan kemeja lengan pendek serta dalaman. Tentu saja Luhan lelaki normal yang tetap tergoda dengan pemandangan yang kini terhidang di depannya.

Bahkan menurutnya tubuh Xiumin terlihat lebih menggairahkan daripada Baekhyun. Pantas saja Kris selalu menarik Xiumin ke kamar jika mereka mabuk. Mungkin karena kebiasaan Xiumin yang benar-benar berbahaya ini.

"Panas! Uh?" Xiumin melepas kancingnya lalu Luhan yang melihatnya segera berjingkat kaget melompat ke arah Xiumin. Ia menahan tangan Xiumin agar tak membuka bajunya lebih lagi karena bisa saja hal yang ia inginkan benar-benar terjadi nanti.

Melihat kaki putih Xiumin terekspos bebas dimatanya sekarangpun benar-benar membuatnya menelan ludah berulangkali. Bagaimana jika ia harus melihat gadis itu tanpa menggunakan apapun.

Xiumin menggoyangkan badannya dengan wajah aegyo, "panas, Lu!" rengek Xiumin.

Luhan menghela napas, "baiklah! Aku akan mengunci pintu rumah dulu! Karena aku tidak mau mereka masuk dan salah paham jika melihat ke adaan ini!" Luhan melepaskan tangan Xiumin dan beranjak pergi ke pintu utama.

Saat kembali ia sudah tak mendapati Xiumin disana tapi dapat terlihat bajunya sudah berceceran di lantai dengan sembarang. Luhan merasa bagian dirinya merasa kaku dan berkedut ketika memikirkan mungkin Xiumin berjalan tanpa busana di rumah itu.

Luhan memunguti pakaian Xiumin dan berencana meletakkan pakaiannya di kamar Kris dan Xiumin. Luhan menatap pintu kamar mandi kamar itu terbuka dengan suara gemercik air. Dapat dipastikan bahwa Xiumin pasti sedang mandi karena sejak tadi dia mendesah karena panas.

Tapi teriakan Xiumin dari dalam kamar mandi mengurungkan niat Luhan melangkah keluar dari kamar tersebut dan membuatnya berlari mesuk ke dalam kamar mandi. Ia terkesiap ketika melihat tubuh Xiumin sudah telanjang bulat dan basah. Luhan membalikkan tubuhnya dan menutup matanya.

Luhan berdesis meruntuki bagian dirinya yang terus berdenyut tak karuan.

"Sakit!" rengek Xiumin dan Luhan sudah tak peduli dan sebisa mungkin ia berusaha menatap Xiumin hanya di bagian wajahnya. Tapi tetap saja matanya berkeliaean menjelajahi tubuh Xiumin dengan liar. Ia tak bisa mengendalikan dirinya.

"Lu, sakit sekali!" kata Xiumin dan merubuhkan tubuhnya di badan Luhan. membuat Luhan yang terjongkok jatuh terjengkang. Xiumin tertidur di atas tubuh Luhan tapi darah Luhan berdesir tak karuan ketika lutut Xiumin menekuk naik membuat sebuah gesekan tak sengaja pada barangnya.

"Apa kau sedang menggodaku, Xiu? Kau tahu aku tak akan melakukannya padamu! Karena aku benar-benar mencintaimu dari dulu! Aku tak akan membuat ini menjadi pelampiasan meski aku memang suami sahmu!"

Luhan mengangkat tubuhnya. Ia berusaha meraih handuk yan tersampir, membalutkannya pada tubuh Xiumin. Xiumin terlihat sudah terlelap di pelukan Luhan. Luhan meringis dan merasa pening di kepalanya karena hasratnya tak bisa tersalurkan.

**-xoxo-**

Kris menatap Xiumin serius di kamar mereka. Sejak tadi mereka hanya saling pandang. Bahkan Xiumin selalu menepis tangan Kris saat tangan itu mencoba menyentuhnya.

"Apa kau marah padaku?" tanya Kris pada akhirnya.

"Apa hubunganmu dengan Baekhyun, Kris? Kenapa aku melihat kalian bersama di Bioskop?"

Kris terkejut karena Xiumin ternyata melihatnya, "kau kesana? Dengan siapa kau pergi? Bukankah kau tak bisa menyopir? Ah, pasti kau pergi dengan Luhan!"

Xiumin memixingkan matanya tak mengerti pada Kris, "jangan mengubah topic pembicaraan, Kris!"

Kris tertawa meremehkan, "kenapa? Apa kau tersinggung? Kau sendiri selalu menghabiskan waktumu bersamanya dengan alasan tuntutan pekerjaan! Bahkan selepas itu yang kau bicarakan hanya Luhan ini dan itu! Apa kau tidak tahu seberapa cemberu dan kesalnya aku?"

Xiumin mengepalkan tangannya. Ia merasa kesal. bukankah seharusnya ia yang marah, "kau yang membuatnya menjadi seperti ini! Saat hanya ada kita. Kau yang menarik masuk Luhan di antaranya! Kenapa sekarang kau yang marah?"

"Benar, aku yang telah emmbuatnya masuk di antara kita! Dan akan kuperjelas juga! Yang menolongmu enam tahun lalu dari insiden itu bukan aku tapi Luhan! Luhan juga orang yang memilihmu menjadi artis pendampingnya bukan aku!"

"Jadi berhenti juga menganggapku sebagai pelindungmu! Karena selama ini yang melakukannya adalah Luhan bukan aku! Karena itu aku selalu merasa buruk saat kau merasa berterima kasih padaku!"

Xiumin terdiam. Ia merasa seperti tertohok.

Ia mengingat kejadian beberapa waktu silam. Ketika ia masih menjadi trainee, dia pernah akan mendapat pelecehan seksual tapi seseorang menolongnya tepat waktu. Saat ia tersadar di rumah sakit yang ia lihat pertama adalah Kris jadi tentu saja ia berpikir bahwa Krislah yang menolongnya.

Kris menghela napas dan menatap nanar pada Xiumin, "kita putus saja, Xiu! Sepertinya hatimu pun sudah beralih padanya tanpa kau sadari dan aku yang merasa terasing dengan sikapmu perlahan-lahan menyukai Baekhyun yang senasib dengan ini! Maafkan aku!" Kris mengecup bibir Xiumin sekilas dan berjalan ke arah Lemari. Mengambil beberapa lembar pakaian yang tersisa di lemarinya.

Xiumin tersentak ketika melihat pakaian Kris yang dapat ia hitung jumlahnya tergantung di lemarinya. Sejak kapan pakaian Kris sedikit itu? Kenapa ia tak pernah menyadarinya?

Kris mengusap rambut Xiumin dan mengecup bibir Xiumin sangat lama sebagai perpisahan. "Kau harus bahagia, Kim Xiumin!"

Xiumin hanya memejamkan matanya ketika Kris memutuskan menarik dirinya dan melangkah pergi. Baru ketika pintu kamarnya terdengar tertutup kembali airmata Xiumin meleleh. Ia tidak tahu apa arti air matanya itu. Ia pikir akan terasa sangat sakit jika ia kehilangan Kris tapi yang ia rasakan hanya kekosongan saja.

**.**

Baekhyun memasukkan semua pakaiannya ke dalam koper. Mereka sudah berdebat sejak tadi pagi dan belum juga menampakan hasil. Luhan juga sepertinya tak mencegah kepergian Baekhyun dan itu sedikit melukai perasaan Baekhyun.

"Sejak kapan kau bersama Kris?" tanya Luhan akhirnya dengan nada yang mulai tenang tak lagi dalam nada yang meninggi.

Baekhyun menghentikan aktivitasnya sejenak sebelum akhirnya meneruskannya, "sekitar sebulan lebih!"

Luhan memainkan lidahnya sendiri guna membasahi bibirnya yang terasa mengering dan menggigitnya. Terdengar Luhan berdecak setelahnya, "kau tidur denganku dan bersamaan dengan itu kau bersama pria lain!"

Baekhyun menatap nyalang ke arah Luhan, "kau yang melakukannya lebih dulu padaku! Kau bilang kau melakukan semua ini karena untuk menjagaku? Kau bohong! Kau hanya memikirkan perasaanmu sendiri, Luhan!"

"Apa maksudmu?"

"Aku tahu kau menyukai Xiumin! Atau mungkin harus kupertegas bahwa kau menyukai, Kim Xiumin? Sejak ia menjadi trainee di agensi kita kau selalu memperhatikannya! Apakah itu masuk akal jika kau bilang kau tak menyukainya? Dan aku tahu, aku hanya pelampiasanmu karena saat itu kau melihat Kris berciuman dengan Xiumin di kantornya." Kata Baekhyun, "pernahkah kau sekali saja mengungkapkan perasaanmu padaku? Bahkan aku sangsi pada hubungan kita sekarang! Jadi salahkah aku jika akhirnya berpaling pada seseorang yang memperhatikan aku dengan tulus?"

"Tapi kenapa orang itu harus Kris? Dia–."

"Dia kekasih Xiumin dan mungkin dia akan terluka karena semua ini! apakah itu yang ingin kau katakan padaku?" sela Baekhyun yang membuat Luhan mau tidak mau membungkam mulutnya, "jadi lepaskan aku, Lu! Bahkan kau harusnya bahagia karena telah menikah dengan Xiumin! Bukan terbelenggu dengan keadaan yang benar-benar aneh ini!"

Baekhyun menutup kedua kopernya. Dia menarik kedua koper besar itu ke arah pintu yang tiba-tiba terbuka dari luar menampilkan sosok tinggi Kris. kris tersenyum tipis ke arah Luhan dan membantu Baekhyun menarik kopernya keluar kamar.

"Pergilah! Xiumin sedang membutuhkanmu!" kata Kris dan Luhan hanya mendengus mendengarnya. Bagaimana bisa orang itu mengatakan hal itu semudah itu?

"Baekhyun!" panggilan dari Xiumin itu membuat tiga orang lain di ruangan itu terlonjak, "ini!" kata Xiumin sambil menyerahkan sesuatu dan membuat Kris membelalak.

"Tabungan rumah ini kurasa kau yang berhak membawanya sekarang!" kata Xiumin sambil menyerahkan sebuah tabungan atas nama Kris dan stempel nama kepada Baekhyun yang masih berdiri terpaku di ambang pintu kamar.

Xiumin tersenyum menatap ke arah Kris, "maaf karena selama ini membebanimu!" katanya, "semoga kita bisa berteman baik dan tak merasa canggung! Aku akan berusaha!"

Kris tersenyum dan mengusap rambut Xiumin tapi langsung ditarik oleh Baekhyun dengan posesif, "aku berhak melakukannya, bukan?" pertanyaan Baekhyun tersebut membuat Xiumin tersenyum karena ia tahu Baekhyun sedang bercanda sekarang. Dan senyum Luhan perlahan tersimpul melihat Xiumin baik-baik saja.

**-xoxo-**

Luhan melirik ke arah Xiumin, memperhatikan cara gadis itu makan. Seolah kejadian tadi siang benar-benar hanya mimpi buruknya. Ia hanya takut bahwa Xiumin tadi hanyalah acting semata. Kalian akan tahu bagaimana kemampuan acting Xiumin jika melihat tokoh yang dimainkannya.

"Kau benar-benar baik-baik saja?" tanya Luhan membuat Xiumin berhenti mengunyah makanannya.

Xiumin menatap balik pada Luhan, "kau sendiri?" Luhan menunduk dan menuangkan segelas bir dan menyodorkanya pada Xiumin tapi langsung ditolak Xiumin, "Kris tadi bilang aku tidak boleh mengkonsumsi minuman itu!" kata Xiumin cuek dan mengambil makanan lainnya.

Luhan mendesis, mengumpat pelan nama Kris, "Kris! Si brengsek itu!"

"Ah, Lu! Apa yang terjadi semalam? Aku merasa tidak ingat apapun dan tahu-tahu sudah berganti pakaian." Luhan tersedak. Ia terbatuk. Sebagian minuman itu terasa memasuki saluran pernapasannya. Xiumin beranjak dari tempat duduknya dan menepuk punggung Luhan pelan, "apa yang kau pikirkan?"

"Ti-dak! Bukan apa-apa! Uhuk! Uhuk!" ucap Luhan dengan susah payah. Xiumin hanya berdecak dan akan pergi dari Luhan tapi dengan segera Luhan mencengkeram lengan Xiumin. Luhan terbatuk-batuk dengan hebat. Xiumin hanya mampu mengerlingkan matanya dengan jengah.

"Xiu! Aku menyukaimu! Uhuk!" kata Luhan disela batuk parahnya. Dia terlihat seperti orang sekarat sekarang. Xiumin hanya menatap Luhan dengan pandangan datar, "sebentar!" kata Luhan dan akhirnya menepuk dadanya sendiri untuk meredakan batuknya.

"Kupikir kau orang yang romantis Xi Luhan tapi kau malah mengungkapkan perasaanmu dengan cara tidak wajar!" Luhan masih terbatuk-batuk. Dia ingin membalas perkataan Xiumin tapi ia tidak bisa.

"Ya, bukan begitu, Kim Minseok!" seru Luhan keras setelah akhirnya ia merasa lega. Air mata menggenang di pelupuk matanya. Sungguh ini benar-benar bukan karena nuansa sedih dan sendu tapi karena sakit tersedak yang ia lalui tadi.

Xiumin tersenyum kecil, "aku tahu! Lalu apa maumu? Memintaku menjadi kekasihmu? Menikah denganmu? Sedang statusku sekarang memang istrimu!"

Luhan menggaruk kepalanya. Ia baru ingat tentang hal itu, "aku ingin kita bahagia bersama! kita bisa memulainya dari awal." Ucap Luhan akhirnya.

Xiumin mendekati Luhan, menatap gelas bir bekas Luhan. Ia menatap kembali pada Luhan, "kenapa kita harus memulainya dari awal? Kurasa kita hanya perlu langsung melakukannya!" Luhan mengerutkan keningnya, ia benar-benar tidak mengerti apa yang diucapkan Xiumin. Tubuhnya tersentak ketika Xiumin memeluk tubuhnya dengan erat, "semalam aku sempat tersadar dan aku mendengar apa yang kau ucapkan Lu!" kata Xiumin berbisik dan memainkan tangannya di atas kemeja Luhan, membuat laki-laki itu merasakan getaran hebat.

"K-kau mendengarnya?"

"Ya!" Xiumin mengeluarkan senyum tanggungnya dan itu makin membuat jantung Luhan berdesir tak karuan, "bagaimana jika kita lakukan hal yang semalam tak kau lakukan untuk meresmikan hubungan kita? Apa aku perlu mabuk dulu untuk menggodamu?" tanya Xiumin sambil mengambil gelas bir Luhan tapi di tahan oleh Luhan.

Luhan menelan air ludahnya kasar, "aku ingin kau melakukannya dengan sadar! Menggodaku dengan cara semalam dengan sadar!" kata Luhan dengan penuh kemantapan dan Xiumin tersenyum lalu semakin mendorong tubuhnya melekat pada Luhan.

**-END-**

**A/N :**

**Astaghfirullah apa-apa ini? Udah tahu gak bener tapi masih diupload juga wkwkwkwk. Efek kemarin diracunin sama temen suruh baca ence jadinya gini deh! Mohon maklum.**

**Maaf untuk insiden Xiumin gege di Vietnam, aku ikut prihatin sama keadaan Oppa disana. Dan buat Luhan, aku gak akan ngucapin ultah! Aku masih dendam karena dia gak ngucapin ultah buat Xiumin oppa secara langsung wkwkwkwk (maksa!)**

**Sampai ketemu lagi di FF yang lain.**
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